
Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 
ISSN (Online): 2685-3892    
Vol. 7, No. 5, September 2025, Hal. 428-442 
Available Online at journal.upgris.ac.id/index.php/imajiner 

 

 

428 

Pengaruh Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan 
Kecemasan Matematika Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa  
 

Dea Rahmawati1, Dewi Mardhiyana2  
1,2Universitas Pekalongan 

1dhearahmawati2018@gmail.com  

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tiga hal, yaitu (1) pengaruh kemampuan 
pemahaman konsep matematis terhadap kemampuan koneksi matematis siswa, (2) pengaruh 
kecemasan matematika terhadap kemampuan koneksi matematis siswa, serta (3) pengaruh 
kemampuan pemahaman konsep matematis dan kecemasan matematika terhadap kemampuan 
koneksi matematis siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian ex post facto. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Petarukan. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel yang terpilih 
adalah kelas XI IKM 11 dengan jumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan 
instrumen tes dan instrumen angket. Teknik analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu uji regresi 
linear sederhana dan uji regresi linear berganda. Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu (1) kemampuan 
pemahaman konsep matematis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan koneksi 
matematis siswa sebesar 76,49%, (2) kecemasan matematika berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa sebesar 75,80%, serta (3) kemampuan pemahaman 
konsep matematis dan kecemasan matematika berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kemampuan koneksi matematis siswa sebesar 81,60%. 

Kata Kunci: kemampuan pemahaman konsep matematis; kecemasan matematika; kemampuan 
koneksi matematis. 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine three things, namely (1) the effect of mathematical concept 
understanding ability on students' mathematical connection ability, (2) the effect of math anxiety on 
students' mathematical connection ability, and (3) the effect of mathematical concept understanding 
ability and math anxiety on students' mathematical connection ability. This research used quantitative 
research method with ex post facto research type. The research population included all 11th grade 
students of SMA Negeri 1 Petarukan. The sample selection was conducted using cluster random 
sampling technique. The selected sample was class XI IKM 11 with 35 students. Data collection 
techniques were carried out using test instruments and questionnaire instruments. The data analysis 
technique was carried out through two stages, namely simple linear regression test and multiple linear 
regression test. The conclusion of this study, namely (1) the ability to understand mathematical 
concepts has a positive and significant effect on students' mathematical connection skills by 76.49%, 
(2) math anxiety has a negative and significant effect on students' mathematical connection skills by 
75.80%, and (3) the ability to understand mathematical concepts and math anxiety has a positive and 
significant effect on students' mathematical connection skills by 81.60%. 

Keywords: mathematical concept understanding ability; math anxiety; mathematical connection 
ability. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika memiliki peran krusial dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir logis dan sistematis pada siswa. Salah satu unsur krusial dalam 
pembelajaran matematika adalah keterkaitan antar berbagai konsep matematika. 
Kemampuan siswa dalam menghubungkan berbagai konsep menjadi aspek krusial untuk 
dikembangkan dalam proses pembelajaran (Sekarsari, Zuhri, & Ariyanto, 2021). Oleh karena 
itu, kemampuan koneksi matematis dianggap sebagai salah satu kompetensi dasar yang wajib 
dimiliki oleh setiap siswa (Qonitah & Kusaeri, 2024). Menurut Yanirawati & Nilawasti 
(Akbar, Kurniati, Turmuzi, & Hayati, 2023) kemampuan koneksi matematis adalah 
kemampuan siswa dalam menghubungkan berbagai konsep, baik dalam lingkup internal 
matematika maupun dengan lingkup eksternal yang mencakup bidang ilmu lain dan 
kehidupan sehari-hari. Terdapat 3 indikator kemampuan koneksi matematis menurut Pratami 
et al. (2023) yang telah dimodifikasi, yaitu membuat koneksi antar konsep matematika, 
menunjukkan koneksi konsep matematika dengan konsep ilmu lain, serta menunjukkan 
koneksi konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

Wawancara dengan guru matematika SMA Negeri 1 Petarukan mengungkapkan 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep matematika. Hal ini 
dibuktikan dengan jawaban soal kemampuan koneksi matematis siswa materi lingkaran yang 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1. Soal dan Jawaban Soal Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Terlihat pada Gambar 1 bahwa siswa tidak bisa menghubungkan konsep sudut pada 
segitiga sama sisi, konsep sudut pusat, dan konsep sudut keliling. Kesulitan siswa dalam 
menghubungkan konsep matematika dapat menyebabkan rendahnya kemampuan koneksi 
matematis siswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis 
siswa tergolong rendah. Salah satu penelitian tersebut adalah penelitian dari Fathiyyah et al. 
(2023) yang menyimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa berada pada 
kategori sangat kurang. Sari & Zulkarnaen (2022) mengungkapkan bahwa ketidakmampuan 
siswa dalam mengaplikasikan konsep dan menyelesaikan masalah serta penyelesaian soal yang 
kurang teliti merupakan faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan koneksi 
matematis siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa 
dipengaruhi oleh dua aspek utama, yaitu aspek kognitif yang berkaitan dengan pemahaman 
dan penerapan konsep, serta aspek afektif yang mencakup sikap, minat, dan ketekunan siswa 
dalam belajar matematika.  

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan aspek kognitif yang 
berkaitan dengan pemahaman dan penerapan konsep. Oleh karena itu, kemampuan ini 

Perhatikan gambar lingkaran berikut. 

 

Jika 𝐴𝐵 = 5 cm dan ∆ 𝐴𝑂𝐵 merupakan segitiga sama sisi maka  

berapa besar sudut keliling yang menghadap pada busur 𝐴𝐵? 
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menjadi salah satu aspek kognitif yang dapat mempengaruhi kemampuan koneksi matematis 
siswa. Hal ini dikarenakan siswa dengan pemahaman konsep yang mendalam akan lebih 
mudah melihat keterkaitan antar konsep, mengidentifikasi pola dan hubungan, serta 
menerapkan konsep yang relevan dalam berbagai situasi. Susanto (Mareta & Zulkarnaen, 
2023) menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan 
kemampuan siswa untuk dapat mengerti konsep matematika yang diajarkan oleh guru. 
Terdapat 6 indikator kemampuan pemahaman konsep menurut Melinia & Mulyono (2022), 
yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai konsepnya, memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep, menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi matematis, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu, serta mengaplikasikan konsep atau algoritma untuk 
memecahkan masalah. 

Wawancara dengan guru matematika SMA Negeri 1 Petarukan mengungkapkan 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika yang diajarkan 
oleh guru. Hal ini dibuktikan dengan jawaban soal kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa materi lingkaran yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

Gambar 2. Soal dan Jawaban Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Siswa 

Terlihat pada Gambar 2 bahwa siswa belum mampu mengaplikasikan konsep sudut 
pada segitiga sama sisi untuk memecahkan masalah dalam soal tersebut. Kesulitan siswa 
dalam memahami konsep dasar matematika dapat menyebabkan rendahnya kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa tergolong rendah. Salah satu penelitian tersebut adalah 
penelitian dari Umam & Zulkarnaen (2022) yang menyimpulkan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa termasuk dalam kategori rendah. Rendahnya 
kemampuan pemahaman konsep siswa disebabkan oleh banyak faktor (Nasika, Handayanto, 
& Albab, 2022). Ramananda et al. (2024) mengungkapkan bahwa proses belajar siswa yang 
kurang aktif dan hanya berpatokan pada penjelasan guru merupakan faktor yang 
mempengaruhi rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  

Pemahaman konsep pada siswa ditunjukkan melalui kemampuan siswa dalam 
memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep (Utami & Mardhiyana, 2023). Namun, 
ketidakmampuan siswa dalam memenuhi indikator tersebut disebabkan oleh beberapa 
faktor, yaitu lemahnya penguasaan konsep dasar, kurangnya ketelitian dalam melakukan 
perhitungan, serta ketergantungan pada penggunaan rumus tanpa disertai pemahaman yang 
menyeluruh (Arista & Karimah, 2023).  

Selain aspek kognitif, kemampuan koneksi matematis siswa juga dipengaruhi oleh 
aspek afektif. Salah satu aspek afektif yang berpengaruh adalah kecemasan matematika. Hal 
ini dikarenakan siswa yang cemas cenderung kesulitan untuk fokus, mengingat informasi, dan 

Perhatikan gambar lingkaran berikut. 
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berpikir jernih sehingga mengganggu kemampuan mereka dalam menghubungkan konsep-
konsep matematika. Barzanji & Rahmat (2023) mengungkapkan bahwa aspek afektif 
berperan penting dalam menentukan keberhasilan aspek kognitif. Dengan kata lain, 
kecemasan matematika sebagai aspek afektif berperan penting dalam menentukan 
keberhasilan kemampuan koneksi matematis sebagai aspek kognitif. Menurut Ashcraft 
(Apriyani & Imami, 2022) kecemasan matematika adalah sebuah perasaan tegang, cemas, 
bahkan ketakutan yang dapat menjadi penghalang besar bagi keberhasilan siswa dalam belajar 
matematika. Terdapat 3 aspek kecemasan matematika menurut Barlow (Wibowo & Ismail, 
2024), yaitu aspek sikap (attitudinal), aspek kognitif (cognitive), serta aspek somatik (somatic). 

Wawancara dengan guru matematika dan tiga siswa kelas XI SMA Negeri 1 Petarukan 
mengungkapkan bahwa siswa sering mengalami kecemasan matematika. Kecemasan 
matematika yang sering terjadi dapat menyebabkan tingginya kecemasan matematika siswa. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kecemasan matematika siswa tergolong tinggi. 
Salah satu penelitian tersebut adalah penelitian dari Lyany et al., (2024) yang menyimpulkan 
bahwa kecemasan matematika siswa termasuk dalam kategori tinggi. Nuraeni & Munandar 
(2023) mengungkapkan bahwa kurangnya pengetahuan siswa terhadap materi merupakan 
faktor yang mempengaruhi tingginya kecemasan matematika siswa. Tingginya kecemasan 
matematika dapat memberikan dampak negatif pada proses pembelajaran matematika siswa 
(Muhsana & Diana, 2022). 

Penelitian terdahulu cenderung mengkaji pengaruh kemampuan pemahaman konsep 
matematis dan kecemasan matematika secara terpisah. Beberapa penelitian tersebut, yaitu 
penelitian dari Pramuswara & Haerudin (2024) dan Rahmani et al. (2024). Penelitian dari 
Pramuswara & Haerudin (2024) mengkaji bagaimana kemampuan pemahaman konsep 
matematis dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Penelitian dari Rahmani et al. (2024) mengkaji bagaimana kecemasan 
matematika dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Kedua penelitian tersebut hanya menggunakan satu variabel bebas berupa 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, 
penelitian ini menggunakan dua variabel bebas berupa kemampuan pemahaman konsep 
matematis dan kecemasan matematika untuk mengetahui pengaruhnya terhadap variabel 
terikat yang berbeda berupa kemampuan koneksi matematis. Hingga saat ini, belum 
ditemukan penelitian yang secara khusus meneliti bagaimana kemampuan pemahaman 
konsep matematis dan kecemasan matematika dapat mempengaruhi kemampuan koneksi 
matematis. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dalam fokus dan pendekatannya. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penyajian pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai interaksi antara aspek kognitif dengan aspek afektif dalam proses membangun 
koneksi matematis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tiga hal, yaitu (1) 
pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis terhadap kemampuan koneksi 
matematis siswa, (2) pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan koneksi 
matematis siswa, serta (3) pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis dan 
kecemasan matematika terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian ex 
post facto yang bertujuan untuk menelaah hubungan antara variabel-variabel yang telah terjadi 
tanpa perlakuan langsung dari peneliti. Terdapat dua jenis variabel yang dianalisis, yaitu 

variabel bebas berupa kemampuan pemahaman konsep matematis (𝑋1) dan kecemasan 

matematika (𝑋2) serta variabel terikat berupa kemampuan koneksi matematis (𝑌). Penelitian 
ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Petarukan dengan populasi mencakup seluruh siswa kelas 
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XI SMA Negeri 1 Petarukan yang terdiri dari 11 kelas, yaitu XI IKM 1 hingga XI IKM 11. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling yang 
memungkinkan setiap kelas memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Dari 
hasil pemilihan, terpilih kelas XI IKM 11 dengan jumlah 35 siswa sebagai sampel.  

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes dan instrumen 
angket. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 
matematis dan kemampuan koneksi matematis siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tes tertulis berupa soal uraian materi statistika yang disusun berdasarkan indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis dan kemampuan koneksi matematis. Instrumen 
angket digunakan untuk mengukur kecemasan matematika siswa. Angket yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket tertutup berupa pernyataan siswa yang disusun 
berdasarkan indikator kecemasan matematika serta menggunakan skala Likert dengan empat 
pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 
Setuju (STS). Kedua instrumen tersebut telah melalui tahapan analisis instrumen dan 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian. Tahapan analisis instrumen tersebut, 
yaitu validitas, tingkat kesulitan butir soal, daya pembeda butir soal, dan reliabilitas untuk 
instrumen tes serta validitas dan reliabilitas untuk instrumen angket. 

Teknik analisis data penelitian dilakukan melalui dua tahap, yaitu uji regresi linear 
sederhana dan uji regresi linear berganda. Sebelum melalui kedua tahap tersebut, data 
dianalisis menggunakan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. Uji prasyarat dilakukan untuk memastikan 
bahwa data penelitian memenuhi asumsi-asumsi yang mendasari regresi linear. Tahap 
pertama adalah uji regresi linear sederhana yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
kemampuan pemahaman konsep matematis terhadap kemampuan koneksi matematis dan 
pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan koneksi matematis. Tahap kedua 
adalah uji regresi linear berganda yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan kecemasan matematika terhadap kemampuan koneksi 
matematis.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Prasyarat 
Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan prosedur awal yang mendasar dalam analisis statistik yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Liliefors. Uji ini dilakukan 
terhadap masing-masing variabel penelitian. Hasil perhitungan dari uji normalitas disajikan 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (𝑋1) 0,1415 

0,1498 Kecemasan Matematika (𝑋2) 0,1054 

Kemampuan Koneksi Matematis (𝑌) 0,1215 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada semua variabel. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dengan 
demikian, data yang diperoleh dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut. 
 
Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan tahap yang krusial dalam analisis regresi yang bertujuan 
untuk memastikan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel 
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terikat. Uji ini dilakukan terhadap dua pasangan variabel, yaitu kemampuan pemahaman 

konsep matematis (𝑋1) dengan kemampuan koneksi matematis (𝑌) dan kecemasan 

matematika (𝑋2) dengan kemampuan koneksi matematis (𝑌). Hasil perhitungan dari uji 
linearitas disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

Pasangan Variabel 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (𝑋1) dengan 

Kemampuan Koneksi Matematis (𝑌) 
1,41 2,25 

Kecemasan Matematika (𝑋2) dengan Kemampuan Koneksi 

Matematis (𝑌) 
2,16 2,27 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada kedua pasangan variabel. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Dengan kata lain, terdapat hubungan yang linear antara kemampuan 

pemahaman konsep matematis (𝑋1) dengan kemampuan koneksi matematis (𝑌) dan terdapat 

hubungan yang linear antara kecemasan matematika (𝑋2) dengan kemampuan koneksi 

matematis (𝑌). Keberadaan hubungan linear ini mengindikasikan bahwa setiap perubahan 
pada variabel bebas secara konsisten berkorelasi dengan perubahan pada variabel terikat, baik 
dalam arah yang positif maupun negatif sesuai dengan kecenderungan data yang dianalisis. 
Dengan demikian, asumsi linearitas telah terpenuhi dan model regresi linear dapat digunakan 
untuk menguji pengaruh kedua variabel bebas terhadap variabel terikat secara lebih lanjut. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu prosedur penting dalam analisis regresi 
untuk memastikan bahwa tidak terjadi perbedaan varians dari residual pada model regresi di 
antara berbagai pengamatan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Hasil 
dari uji heteroskedastisitas ditampilkan dalam bentuk scatterplot yang dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil pengamatan pada Gambar 3, terlihat bahwa titik-titik tersebar 
secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu vertikal (Y) tanpa membentuk pola 
tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas antara variabel bebas 
dan variabel terikat. Ketiadaan heteroskedastisitas memperkuat validitas hasil regresi dan 
memungkinkan interpretasi yang lebih dapat diandalkan. Dengan demikian, model regresi 
memenuhi asumsi homoskedastisitas dan dapat digunakan lebih lanjut untuk menganalisis 
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hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat tanpa khawatir akan distorsi akibat 
varians residual yang tidak seragam.  

 
Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas merupakan langkah penting dalam analisis regresi berganda 
untuk memastikan bahwa tidak terjadi hubungan korelatif yang tinggi antar variabel bebas 
dalam model. Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Hasil dari uji 
multikolinearitas disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) 132,881 39,923  3,328 ,002   

Kemampuan 
Pemahaman 
Konsep 
Matematis 

,435 ,137 ,482 3,175 ,003 ,249 4,012 

Kecemasan 
Matematika 

−1,206 ,405 −,453 −2,980 ,005 ,249 4,012 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00. Hasil 
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. Dengan kata lain, 

tidak terjadi multikolinearitas antara kemampuan pemahaman konsep matematis (𝑋1) dengan 

kecemasan matematika (𝑋2). Ketiadaan multikolinearitas dalam model memberikan jaminan 
bahwa hasil analisis regresi yang dihasilkan bersifat valid, stabil, dan dapat diinterpretasikan 
secara ilmiah. Dengan demikian, asumsi bebas multikolinearitas telah terpenuhi dan model 
regresi dinyatakan layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis lebih lanjut. 

 
Uji Regresi Linear Sederhana 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (𝑋1) dan Kemampuan Koneksi Matematis (𝑌) 

Hasil dari perhitungan uji regresi linear sederhana antara 𝑋1 sebagai variabel bebas 

dengan 𝑌 sebagai variabel terikat disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 𝑋1 dan 𝑌 

𝑌̂ 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑅𝑥𝑦 𝑅2
𝑥𝑦 

14,75 + 0,79 𝑋1 107,34 4,14 10,36 2,03 0,87 0,7649 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh persamaan regresi 𝑌̂ = 14,75 + 0,79 𝑋1, nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , nilai koefisien korelasi sebesar 0,87, dan nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,7649 atau 76,49%. 

Persamaan regresi 𝑌̂ = 14,75 + 0,79 𝑋1 menunjukkan bagaimana kemampuan 
pemahaman konsep matematis mempengaruhi kemampuan koneksi matematis. Nilai 
konstanta pada persamaan tersebut sebesar 14,75. Hal ini berarti apabila tidak terdapat 
pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis, maka kemampuan koneksi matematis 
sebesar 14,75. Nilai koefisien kemampuan pemahaman konsep matematis pada persamaan 
tersebut bernilai positif sebesar 0,79. Hal ini berarti apabila kemampuan pemahaman konsep 
matematis mengalami peningkatan sebesar satu satuan dengan asumsi konstanta bernilai 
tetap, maka kemampuan koneksi matematis akan mengalami peningkatan sebesar 0,79. 
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Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menunjukkan bahwa hubungan linear sederhana antara 

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan kemampuan koneksi matematis berarti. 
Dengan kata lain, terdapat pola hubungan garis lurus yang konsisten dan signifikan secara 
statistik antara kemampuan pemahaman konsep matematis dengan kemampuan koneksi 
matematis. Hal ini mengakibatkan apabila kemampuan pemahaman konsep matematis 
berubah, maka kemampuan koneksi matematis juga berubah secara konsisten.  

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menunjukkan bahwa koefisien regresi linear sederhana berarti. 

Dengan kata lain, nilai koefisien yang merepresentasikan kemampuan pemahaman konsep 
matematis menunjukkan bahwa variabel tersebut memberikan pengaruh signifikan terhadap 
kemampuan koneksi matematis. Hal ini mengakibatkan setiap perubahan pada kemampuan 
pemahaman konsep matematis dapat memprediksi perubahan pada kemampuan koneksi 
matematis secara signifikan.  

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,87 menunjukkan adanya hubungan linear positif 
yang sangat kuat antara kemampuan pemahaman konsep matematis dengan kemampuan 
koneksi matematis. Hal ini berarti bahwa kedua variabel memiliki kecenderungan yang sangat 
tinggi untuk bergerak bersama secara searah. Dengan demikian, apabila kemampuan 
pemahaman konsep matematis meningkat, maka kemampuan koneksi matematis juga 
meningkat secara signifikan dan konsisten, begitu pula sebaliknya.  

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,7649 atau 76,49% menunjukkan besarnya 
pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis terhadap kemampuan koneksi 
matematis. Hal ini berarti kemampuan pemahaman konsep matematis memberikan pengaruh 
sebesar 76,49% dan variabel lain yang tidak diteliti memberikan pengaruh sebesar 23,51%. 

Pemahaman yang kuat terhadap konsep-konsep matematika dianggap sebagai 
kompetensi mendasar yang perlu dimiliki oleh setiap siswa untuk menjamin keberhasilan 
proses belajar matematika (Sari & Zulkarnaen, 2022). Kemampuan ini berperan sebagai dasar 
dalam membangun struktur pengetahuan matematika yang terintegrasi dengan baik. Setiap 
materi dalam matematika tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan dan tersusun secara 
hierarkis sehingga pemahaman terhadap suatu konsep akan mempengaruhi pemahaman 
terhadap konsep lainnya (Khoiri, Lestari, & Rayungsari, 2024). Oleh karena itu, siswa harus 
memahami konsep materi sebelumnya untuk dapat memahami konsep materi selanjutnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis menjadi landasan 
penting untuk memahami prinsip dan teori matematika yang lebih kompleks.  

Meskipun demikian, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep matematika. Kurangnya pengetahuan terhadap konsep menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep sehingga siswa tidak mampu menghubungkan 
konsep (Khoirunnisa & Hasanah, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian dari Mulyani, 
Abidin, & Setiawan (2021) mengungkapkan bahwa siswa yang tidak mampu memahami 
konsep akan mengalami kesulitan dalam menghubungkan suatu konsep dengan konsep 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis dapat 
menentukan bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa. Dengan demikian, 
kemampuan pemahaman konsep matematis berpengaruh terhadap kemampuan koneksi 
matematis siswa.  

 

Kecemasan Matematika (𝑋2) dan Kemampuan Koneksi Matematis (𝑌) 

Hasil dari perhitungan uji regresi linear sederhana antara 𝑋2 sebagai variabel bebas 

dengan 𝑌 sebagai variabel terikat disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 𝑋2 dan 𝑌 

𝑌̂ 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑅𝑥𝑦 𝑅2
𝑥𝑦 

249,25 − 2,32 𝑋2 103,35 4,14 −10,17 2,03 −0,87 0,7580 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh persamaan regresi 𝑌̂ = 249,25 − 2,32 𝑋2, nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , nilai koefisien korelasi sebesar −0,87, dan nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,7580 atau 75,80%.  

Persamaan regresi 𝑌̂ = 249,25 − 2,32 𝑋2 menunjukkan bagaimana kecemasan 
matematika mempengaruhi kemampuan koneksi matematis. Nilai konstanta pada persamaan 
tersebut sebesar 249,25. Hal ini berarti apabila tidak terdapat pengaruh kecemasan 
matematika, maka kemampuan koneksi matematis sebesar 249,25. Nilai koefisien kecemasan 
matematika pada persamaan tersebut bernilai negatif sebesar 2,32. Hal ini berarti apabila 
kecemasan matematika mengalami peningkatan sebesar satu satuan dengan asumsi konstanta 
bernilai tetap, maka kemampuan koneksi matematis akan mengalami penurunan sebesar 2,32. 

Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menunjukkan bahwa hubungan linear sederhana antara 

kecemasan matematika dengan kemampuan koneksi matematis berarti. Dengan kata lain, 
terdapat pola hubungan garis lurus yang konsisten dan signifikan secara statistik antara 
kecemasan matematika dengan kemampuan koneksi matematis. Hal ini mengakibatkan 
apabila kecemasan matematika berubah, maka kemampuan koneksi matematis juga berubah 
secara konsisten.  

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  menunjukkan bahwa koefisien regresi linear sederhana 

berarti. Dengan kata lain, nilai koefisien yang merepresentasikan kecemasan matematika 
menunjukkan bahwa variabel tersebut memberikan pengaruh signifikan terhadap 
kemampuan koneksi matematis. Hal ini mengakibatkan setiap perubahan pada kecemasan 
matematika dapat memprediksi perubahan pada kemampuan koneksi matematis secara 
signifikan. 

Nilai koefisien korelasi sebesar −0,87 menunjukkan adanya hubungan linear negatif 
yang sangat kuat antara kecemasan matematika dengan kemampuan koneksi matematis. Hal 
ini berarti bahwa kedua variabel memiliki kecenderungan yang sangat tinggi untuk bergerak 
bersama secara berlawanan arah. Dengan demikian, apabila kecemasan matematika 
meningkat, maka kemampuan koneksi matematis juga menurun secara signifikan dan 
konsisten, begitu pula sebaliknya.  

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,7580 atau 75,80% menunjukkan besarnya 
pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan koneksi matematis. Hal ini berarti 
kecemasan matematika memberikan pengaruh sebesar 75,80% dan variabel lain yang tidak 
diteliti memberikan pengaruh sebesar 24,20%.  

Penelitian dari Yuliani & Zaenal (2023) mengungkapkan bahwa aspek afektif 
berperan penting dalam membangun kemampuan koneksi matematis. Salah satu aspek 
afektif tersebut adalah kecemasan matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Fani & 
Effendi (2021) yang menyatakan bahwa kecemasan belajar siswa merupakan salah satu faktor 
yang menentukan kemampuan koneksi matematis siswa. Kemampuan koneksi matematis 
menuntut siswa untuk mengintegrasikan berbagai ide, prosedur, dan representasi sehingga 
keberhasilan dalam membentuk kemampuan ini sangat bergantung pada kondisi emosional 
siswa saat belajar.  

Penelitian dari Saputra, Zulmaulida, & Santiara (2022) menunjukkan adanya korelasi 
negatif antara kecemasan matematika dengan kemampuan koneksi matematis. Dengan kata 
lain, siswa yang memiliki kecemasan tinggi saat mengikuti pembelajaran matematika 
cenderung memiliki kemampuan yang lebih rendah dalam menjalin keterkaitan antar konsep 
sedangkan siswa dengan tingkat kecemasan yang lebih rendah cenderung menunjukkan 
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kemampuan yang lebih baik dalam menjalin keterkaitan antar konsep. Hal ini menunjukkan 
bahwa kecemasan matematika siswa tidak hanya mengganggu proses belajar secara umum, 
tetapi juga secara spesifik menghambat kemampuan koneksi matematis siswa. 

Selain itu, penelitian dari Tsani (2022) menemukan adanya perbedaan yang signifikan 
dalam kemampuan koneksi matematis siswa pada berbagai kategori tingkat kecemasan 
matematika. Penemuan tersebut mengindikasikan bahwa tingkat kecemasan memberikan 
kontribusi nyata dalam membedakan pencapaian koneksi matematis siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa kecemasan matematika dapat menentukan bagaimana kemampuan 
koneksi matematis siswa. Dengan demikian, kecemasan matematika berpengaruh terhadap 
kemampuan koneksi matematis siswa. 

 
Uji Regresi Linear Berganda  

Hasil dari perhitungan uji regresi linear berganda antara 𝑋1 dan 𝑋2 sebagai variabel 

bebas dengan 𝑌 sebagai variabel terikat disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

𝑌̂ 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑅𝑥𝑦 𝑅2
𝑥𝑦 SE 

132,88 + 0,44𝑋1 − 1,21𝑋2 70,94 3,29 

 𝑋1 

2,04 0,90 0,8160 

 𝑋1 
3,18 42,18% 

 𝑋2  𝑋2 

−2,98 39,42% 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh persamaan regresi 𝑌̂ = 132,88 + 0,44𝑋1 − 1,21𝑋2, 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk kemampuan pemahaman konsep 

matematis, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk kecemasan matematika, nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,90, nilai koefisien determinasi sebesar 0,8160 atau 81,60%, nilai sumbangan efektif 
kemampuan pemahaman konsep matematis sebesar 42,18%, dan nilai sumbangan efektif 
kecemasan matematika sebesar 39,42%. 

Persamaan regresi 𝑌̂ = 132,88 + 0,44𝑋1 − 1,21𝑋2 menunjukkan bagaimana 
kemampuan pemahaman konsep matematis dan kecemasan matematika mempengaruhi 
kemampuan koneksi matematis. Nilai konstanta pada persamaan tersebut sebesar 132,88. 
Hal ini berarti apabila tidak terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis 
dan kecemasan matematika, maka kemampuan koneksi matematis sebesar 132,88. Nilai 
koefisien kemampuan pemahaman konsep matematis pada persamaan tersebut bernilai 
positif sebesar 0,44. Hal ini berarti apabila kemampuan pemahaman konsep matematis 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan dengan asumsi konstanta dan koefisien 
kecemasan matematika bernilai tetap, maka kemampuan koneksi matematis akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,44. Nilai koefisien kecemasan matematika pada persamaan tersebut 
bernilai negatif sebesar 1,21. Hal ini berarti apabila kecemasan matematika mengalami 
peningkatan sebesar satu satuan dengan asumsi konstanta dan koefisien kemampuan 
pemahaman konsep matematis bernilai tetap, maka kemampuan koneksi matematis akan 
mengalami penurunan sebesar 1,21. 

Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menunjukkan bahwa hubungan linear berganda antara 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan kecemasan matematika dengan kemampuan 
koneksi matematis berarti. Dengan kata lain, terdapat pola hubungan garis lurus yang 
konsisten dan signifikan secara statistik antara kemampuan pemahaman konsep matematis 
dan kecemasan matematika dengan kemampuan koneksi matematis. Hal ini mengakibatkan 
apabila kemampuan pemahaman konsep matematis dan kecemasan matematika berubah, 
maka kemampuan koneksi matematis juga berubah secara konsisten.  
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Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menunjukkan bahwa koefisien regresi 

linear berganda berarti. Dengan kata lain, nilai koefisien yang merepresentasikan kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan kecemasan matematika menunjukkan bahwa kedua 
variabel tersebut memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis. 
Hal ini mengakibatkan setiap perubahan pada kemampuan pemahaman konsep matematis 
dan kecemasan matematika dapat memprediksi perubahan pada kemampuan koneksi 
matematis secara signifikan. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,90 menunjukkan adanya hubungan linear positif 
yang sangat kuat antara kemampuan pemahaman konsep matematis dan kecemasan 
matematika dengan kemampuan koneksi matematis. Hal ini berarti bahwa ketiga variabel 
memiliki kecenderungan yang sangat tinggi untuk bergerak bersama secara searah. Dengan 
demikian, apabila kemampuan pemahaman konsep matematis dan kecemasan matematika 
meningkat, maka kemampuan koneksi matematis juga meningkat secara signifikan dan 
konsisten, begitu pula sebaliknya. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,8160 atau 81,60% menunjukkan besarnya 
pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis dan kecemasan matematika terhadap 
kemampuan koneksi matematis. Hal ini berarti kemampuan pemahaman konsep matematis 
dan kecemasan matematika memberikan pengaruh sebesar 81,60% dan variabel lain yang 
tidak diteliti memberikan pengaruh sebesar 18,40%. Selain itu, masing-masing variabel bebas 
juga memberikan sumbangan efektif. Kemampuan pemahaman konsep matematis 
memberikan sumbangan efektif sebesar 42,18% dan kecemasan matematika memberikan 
sumbangan efektif sebesar 39,42%. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh dua variabel bebas berupa kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan kecemasan matematika secara simultan terhadap variabel 
terikat berupa kemampuan koneksi matematis lebih besar dibandingkan dengan pengaruh 
masing-masing variabel bebas secara parsial. Hal ini dikarenakan kombinasi dua variabel 
bebas mampu menjelaskan variasi yang lebih besar pada variabel terikat dibandingkan saat 
masing-masing variabel bebas dianalisis secara terpisah. Selain itu, pengaruh secara simultan 
juga memungkinkan adanya interaksi antara variabel bebas yang tidak dapat terdeteksi dalam 
analisis parsial. Interaksi ini sering kali memberikan kontribusi tambahan terhadap variabel 
terikat sehingga pengaruh totalnya menjadi lebih besar. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian 
dari Dwiyanti & Sholihat, (2023) menunjukkan bahwa pengaruh kebutuhan akan kognisi dan 
efikasi diri matematis secara simultan terhadap kecenderungan berpikir reflektif lebih besar 
dibandingkan dengan pengaruh masing-masing variabel tersebut secara parsial. 

Husna & Sukoriyanto (2024) mengungkapkan bahwa kemampuan dalam memahami 
konsep akan membantu siswa dalam membangun hubungan antar konsep. Pemahaman 
konsep yang baik memungkinkan siswa dalam mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki 
sebelumnya dengan konsep baru yang sedang dipelajari. Hal ini dikarenakan koneksi antar 
konsep hanya dapat terjadi apabila siswa benar-benar memahami struktur dari masing-masing 
konsep tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian dari Pangestuti & Marlina (2024) 
menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan pemahaman konsep matematis yang rendah 
cenderung mengalami kesulitan dalam mengkoneksikan konsep matematika. Hal ini 
dikarenakan konsep dalam matematika saling berkaitan satu sama lain. Di lain pihak, aspek 
afektif dalam bentuk kecemasan juga berperan dalam menentukan sejauh mana siswa dapat 
mengembangkan kemampuan koneksi matematisnya. Penelitian dari Yuliana, Faradiba, & 
Hasana (2023) menyimpulkan bahwa kecemasan matematika berdampak negatif terhadap 
kemampuan siswa dalam menjalin koneksi matematis. Penelitian dari Nopriana, Tiaraningsih, 
& Karimah (2024) juga menyatakan bahwa siswa yang memiliki kecemasan rendah 
menunjukkan pencapaian yang lebih optimal dalam kemampuan koneksi matematis. 
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Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis 
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh aspek kognitif berupa pemahaman konsep, tetapi juga 
sangat ditentukan oleh kondisi afektif berupa kecemasan dalam belajar matematika. Oleh 
karena itu, kemampuan pemahaman konsep matematis dan kecemasan matematika dapat 
menentukan bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa. Dengan demikian, 
kemampuan pemahaman konsep matematis dan kecemasan matematika berpengaruh 
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa (1) kemampuan 
pemahaman konsep matematis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 
koneksi matematis siswa sebesar 76,49%, (2) kecemasan matematika berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis siswa sebesar 75,80%, serta (3) 
kemampuan pemahaman konsep matematis dan kecemasan matematika berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis siswa sebesar 81,60% dengan 
kemampuan pemahaman konsep matematis memberikan sumbangan efektif sebesar 42,18% 
dan kecemasan matematika memberikan sumbangan efektif sebesar 39,42%. Penelitian 
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel-variabel lain yang dapat 
mempengaruhi kemampuan koneksi matematis siswa sehingga dapat memberikan kontribusi 
yang berharga bagi pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran matematika yang 
lebih efektif. 
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